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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT berupa E-Book SCAN yang digunakan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ASSURE. Media E-Book SCAN dikembangkan 
menggunakan platform Carrd yang memuat ringkasan materi, video pembelajaran, dan soal evaluasi yang terhubung dengan Google 
Form. Subjek uji coba adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 15 Surabaya sebanyak 62 orang. Hasil validasi dari ahli materi 
dan media menunjukkan bahwa media ini layak digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, hasil uji coba menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah penggunaan media tersebut. Oleh karena itu, media E-Book SCAN terbukti efektif 
untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran IPS berbasis TIK. 
Kata Kunci: media pembelajaran, ICT, e-book, IPS, hasil belajar 
 

Abstract 
This research aims to develop ICT-based instructional media in the form of E-Book SCAN for Social Studies learning to improve 
students’ learning outcomes. The research method used is Research and Development (R&D) with the ASSURE development model. 
The E-Book SCAN media was developed using the Carrd platform, containing summarized material, instructional videos, and 
evaluation tests connected to Google Forms. The research subjects were 62 seventh-grade students of SMP Negeri 15 Surabaya. 
Validation results from content and media experts indicated that the media was feasible for use in the classroom. Additionally, the trial 
results showed a significant improvement in students’ learning outcomes after using the media. Therefore, E-Book SCAN media is 
proven to be effective as an instructional aid in ICT-based Social Studies learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat pesat pada abad ke-21 telah 
membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. 
Transformasi ini menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan cara-cara baru dalam 
penyampaian materi ajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan generasi 
digital. Dalam konteks ini, pemanfaatan media pembelajaran berbasis ICT menjadi salah satu 
pendekatan yang relevan dan strategis dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif, 
terutama pada jenjang pendidikan menengah pertama. Pemanfaatan media pembelajaran inovasi 
untuk materi pembelajaran memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan guru dalam 
inovasi media yang valid, praktis, dan efektif agar dapat meningkatkan pemahaman siswa, yang asih 
abstrak dan kurang terstruktur (Prasetya & Muzacky, 2019) 
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Penerapan Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
di Indonesia turut mendorong adanya pembelajaran yang lebih berorientasi pada pemahaman 
konsep, penguatan karakter, dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Dalam kurikulum ini, 
guru diberikan keleluasaan untuk mengembangkan metode dan media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan 
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya 
menjadi objek pembelajaran, tetapi juga subjek aktif yang mampu mengeksplorasi dan membangun 
pemahamannya secara mandiri. 

Namun demikian, di lapangan masih ditemukan berbagai kendala, khususnya dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang kerap dianggap kurang menarik oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 15 Surabaya, diketahui bahwa media pembelajaran 
yang digunakan cenderung monoton, terbatas pada buku teks dan presentasi PowerPoint, serta 
kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Hal ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan 
pemahaman siswa terhadap materi IPS. Selain itu, masih banyak peserta didik yang belum terbiasa 
memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam konteks pembelajaran, sehingga potensi 
teknologi belum dimanfaatkan secara maksimal. Pengalaman belajar adalah penggerak utama 
pembeljaran, dengan kualitas dan kuantitasnya di pengaruhi oleh interaksi pembelaaran dalam 
mengkontruksi pengetahuannya sendiri (Prasetya, 2017) 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran inovatif yang 
mampu menjembatani kebutuhan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik saat ini. Salah 
satu solusi yang ditawarkan adalah pengembangan E-Book SCAN, yaitu media pembelajaran 
berbasis ICT yang dirancang secara interaktif dan integratif. Media ini dikembangkan 
menggunakan platform Carrd dan diintegrasikan dengan Google Form, sehingga memuat 
rangkuman materi, video pembelajaran, serta soal evaluasi yang dapat diakses secara fleksibel 
melalui perangkat digital. Dengan sistem pemindaian barcode, E-Book SCAN diharapkan dapat 
menjadi media yang portabel, mudah digunakan, dan menarik bagi peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan media 
pembelajaran berbasis ICT berupa E-Book SCAN untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai kelayakan dan efektivitas 
media yang dikembangkan, serta mengevaluasi respon peserta didik terhadap penggunaannya 
dalam pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam bentuk E-Book SCAN yang digunakan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
Media ini dirancang untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 
sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik di era digital. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kelayakan media E-Book SCAN 
berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media. Penelitian ini juga mengkaji efektivitas 
media dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui pengujian langsung di kelas, serta 
menganalisis respon siswa terhadap penggunaan media ini dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam inovasi pembelajaran IPS 
berbasis ICT yang aplikatif dan relevan dengan perkembangan zaman. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran dan 
menguji kelayakan serta efektivitasnya. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model ASSURE, yang merupakan pendekatan sistematis dalam merancang pembelajaran 
berbasis teknologi. 

Model ASSURE terdiri dari enam tahapan, yaitu: (1) menganalisis karakteristik peserta didik, yang 
mencakup latar belakang, gaya belajar, dan kebutuhan belajar; (2) merumuskan tujuan 
pembelajaran yang spesifik dan terukur; (3) memilih metode, media, dan materi yang sesuai dengan 
karakteristik dan tujuan pembelajaran; (4) memanfaatkan media dan materi yang telah 
dikembangkan; (5) mewajibkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran; dan (6) 
melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran serta melakukan revisi media jika 
diperlukan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 62 siswa kelas VII SMP Negeri 15 Surabaya. Data dikumpulkan 
melalui lembar validasi yang diisi oleh ahli materi dan ahli media, angket respon siswa, serta tes 
hasil belajar berupa pretest dan posttest. Validitas media dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
skala Likert, sedangkan peningkatan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan rumus N-Gain 
Score dan dilanjutkan dengan uji t (paired sample test) untuk mengetahui signifikansi 
perbedaannya sebelum dan sesudah penggunaan media. 

Pendekatan metode ini dipilih karena mampu menggambarkan proses pengembangan produk 
pendidikan secara menyeluruh, mulai dari desain awal hingga pengujian efektivitas dalam konteks 
nyata di kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menggambarkan proses pengembangan serta efektivitas media pembelajaran 
berbasis ICT berupa E-Book SCAN dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Produk dikembangkan menggunakan model ASSURE 
dan melalui serangkaian tahap validasi serta uji coba terbatas. 

Pada tahap validasi, media dinilai oleh dua ahli, yakni ahli materi dan ahli media. Berdasarkan 
penilaian tersebut, E-Book SCAN memperoleh skor rata-rata dengan kategori “sangat layak”, baik 
dari aspek isi, penyajian, hingga tampilan visual dan interaktivitas. Penilaian ini mencerminkan 
bahwa media memenuhi kriteria pedagogis dan teknologis untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran di tingkat SMP. 

Selanjutnya, uji coba dilakukan kepada 62 siswa kelas VII SMP Negeri 15 Surabaya. Hasil pretest 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 57,8, yang mencerminkan tingkat penguasaan materi siswa 
sebelum menggunakan media. Setelah penerapan media E-Book SCAN dalam proses 
pembelajaran, dilakukan posttest dengan hasil rata-rata sebesar 84,3. Perbedaan ini menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Analisis N-Gain Score menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 0,72, yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa penggunaan media E-Book SCAN berdampak positif 
terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Hasil uji statistik paired 
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis ICT seperti E-Book 
SCAN dapat menjadi solusi inovatif dalam merespons tantangan pembelajaran di era digital. E-
Book SCAN dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa terhadap pembelajaran yang 
lebih visual, fleksibel, dan mudah diakses. Hal ini sesuai dengan karakteristik peserta didik masa 
kini yang akrab dengan teknologi digital dan memiliki kecenderungan belajar secara mandiri dan 
interaktif. 

Kelayakan media yang tinggi menurut hasil validasi menunjukkan bahwa konten dalam E-Book 
SCAN telah disusun secara sistematis, menarik, dan relevan dengan kurikulum IPS. Integrasi 
antara teks, video pembelajaran, serta evaluasi melalui Google Form memberikan pengalaman 
belajar yang komprehensif. Siswa tidak hanya membaca materi, tetapi juga menyimak penjelasan 
melalui media audio-visual dan menguji pemahaman melalui kuis interaktif. Aspek inilah yang 
meningkatkan atensi dan retensi siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Peningkatan signifikan dalam hasil belajar juga menunjukkan bahwa media ini berhasil 
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa. Penggunaan E-Book SCAN mendukung pembelajaran 
bermakna, di mana siswa tidak sekadar menghafal, tetapi mampu memahami, menganalisis, dan 
mengevaluasi materi secara lebih dalam. Hal ini sejalan dengan taksonomi Bloom pada ranah 
kognitif tingkat tinggi (C4–C6), yang menjadi acuan dalam capaian pembelajaran Kurikulum 
Merdeka. 

Secara teoritis, temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
penggunaan media berbasis teknologi dapat meningkatkan minat belajar, partisipasi aktif, serta 
hasil belajar siswa (Zulfiati, 2013; Novita et al., 2020). Media pembelajaran yang interaktif dan 
kontekstual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai fasilitator dalam proses 
belajar yang bermakna. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
media pembelajaran berbasis ICT berupa E-Book SCAN terbukti layak dan efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. Media ini mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang interaktif, fleksibel, dan kontekstual, serta sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan siswa di era digital. 

Media E-Book SCAN tidak hanya dinilai sangat layak oleh para ahli, tetapi juga terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar secara signifikan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai N-Gain yang tinggi 
dan hasil uji statistik yang signifikan. Respon siswa terhadap penggunaan media ini juga sangat 
positif, mencerminkan tingginya tingkat penerimaan dan ketertarikan mereka terhadap metode 
pembelajaran berbasis TIK. 

Sebagai implikasi, pengembangan media pembelajaran serupa sangat dianjurkan untuk diterapkan 
secara lebih luas, khususnya dalam pembelajaran IPS maupun mata pelajaran lain yang bersifat 
konseptual. Di samping itu, guru diharapkan dapat terus berinovasi dalam mengintegrasikan 
teknologi dalam pembelajaran guna menciptakan proses belajar yang lebih bermakna dan adaptif 
terhadap perkembangan zaman. 
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